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KATA PENGANTAR

"~ Setelah selama lebih kurang setahun Direktorat Pengembangan
Teknologi B.P.P.Teknologi mengadakan pengamatan pendayagunaan sagu di
Irian Jéya dan Maluku, serta study perbandingan pémanfaatan dan péﬂgo
lahan sagu di Malay31a ( Johor dan Serawak ). Dlsamplng itu telah pu-
la dllakukan serangkalan percobaan pembuatan bentuk- bentuk makanan ba
ru dari sagu di- 1aborator1um Institut Pertanian Bogor. Kini dirasakan

siap untuk melangkah ke tahap berlkutnya

sual dengan petunjuk Bapak Menterl Negara Riset dan Teknolo-
gl = Bapak Prof.DrfIng. B.J. Habibie kepada kami dan
Prof.Dr.Ir. ‘Achmad .M. Satari - Senior Scientist B.P.P. Teknologi, ma-
ka tersusunlah Usulan’ Proyek Pemanfaatan dan Pendayagunaan Sagu, de-

ngan dua Yeglatan fislk untuk prlode tahun 1980 . /'1981 =2

Pertama kegiatan’ bldang Agronoml, dengan‘dua.sasaran yaitu :

E 1 Inventarisasi dan Pengkajian Poten51 Sagu d1 Paluku ‘dan 11—

- ‘ka memungkinkan sebagian Irian Jaya.

2. Peﬁgembangan Kebun Percobaan Tanaman Sagu di Bogor, serta
‘Pengadaan dan Pembinaan Proyek Perintis ( contoh ) Perkebun
‘an Sagu di sekitar Bogor ( Jawa Barat T,

“Kedua, kegiataﬁ_bidaﬁg-Tekﬁologi\?éﬁgoléhﬁﬁf(f"Prqcessing” ),
dengan dua sasaran, yaitu : el A '

1. Pembangunan Pabrik -Perintis ( "Pilot Plant'' ) Sagu dan Bagi

an Pengolahan Pangan. .
2. Perencanaan dan Persiapan Bagian Perintis Rengolahan Prote-

~in .dan Energi.
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Mengingat potensi tanaman sagy yang dapat dikembangkan vaiX
sebapai bahan pangan dalam rangka —diversifikasi, maupun. sebagai sum
ber energi yang kini semakin langka, maka sudah waktunya agar ke=pada
Tim Pendayagunaan Sagu Nasional dibawah koordinasi
Prof.Dr.Ir. Achmad M. Satari dengan anggota dari berbagal Departemen,
lnstansi; Dinas dan Lembaga yang ada hubungannya dengan pemanfaatan
dan pendayagunaan sagu, mengarahkan pemikiran dan memadukan semua ke
giatan agar pemanfaatan dan pendayagunaan sagu ini dapat secara efi-
sien dan efektif ditangani. Dalam rangka pemikiran ini pula kami sa
ngat mengharapkan dukungan fasilititas pembiayaan, sehingga usulan

proyek tersebut dapat direalisasikan.

Kami mengucapkan terima kasih kepada para Senior Scientist
B.P.P. Teknologi dan Staf Peneliti dari Direktorat Pengembangan Tek-
nologi, 'serta segala pihak yang telah membantu tersusunnya Usulan

Proyek Pemanfaatan dan Pendayagunaan Sagu ini

Jakarta, April 1980.-

Prof Dr.Ir. Achmad M. Satari Ir. H.D. Pusponegoro
Senior Scientist Direktur Pengembangan
B.P.P. Teknologi : Teknologi - B.P.P.Teknologi
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A. Latar Belakang : £

Pemerintah telah bertekad untuk memenuhi kebutuhan pangan,

dengan melalui intensifikasi dan perluasan tanaman pangan-kh&susnye

< beras. Dalam Pelita III diversifikasi sumber pangan maupun gizi men
dapét perhatian yang lebih besar lagi, tidak lain karena hanya de-
ngan pola diversifikasi ini kerawanan pangan secara nasional dapat
dihindari.

Salah satu diversifikasi pangan adalah pemanfaatan sagu seba
gai sumber pangan. Samﬁai saat ini tidak kurang dari 3 juta ton te-
pung sagu secara riel telah dimanfaatkan dari areal yang tidak ku-
rang dari 500,000 ha. Data potensi sagu perlu dikaji kembali, mengi

ngat +«informasi yang berdasarkan atas perkiraan-perkiraan secara glo

BAT SeDETUN Perdany quild Redud. Selalin seoagar Danai Pangeats — Sagt
dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku energi. Hal ini perlu diteli-
ti dan dikembangkan, mengingat kelangkaan energi dari bahan galian

bumi dimasa-masa mendatang.

Realisasi produksi dan pendayagunaan sagu saat ini masih sa-
ngat kurang, diantaranya disebabkan cara-cara yang digunakan untuk
memperoleh tepung sagu sangat sederhana .dan belum efisien. Disam-
ping itu pula input-kedalam produk sagu masih minim, sehingga nilai
tambahnya ( "added value'' ) praktis sangat rendah pula. Nilai SOS1-
al yang rendah dari pada sagu itupun ikut menentukan mengapa saat

ini pendayagunaan sagu masih tetap rendah.

‘Dari hasil study dan pengamatan B.P.P. Teknologi di Malukn

dan Irian Jaya, yang mempunyai potensil sagu yang besar, dan

1
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merupakan  dzeral rerluas di dncopesia. Des (isn pula pemanfzatan

. dan pendayagunaznnya. Sebaliknye dibandingkan dengan di Malaysia pe

manfaatannya jauh tertinggal. Meagingat potensi yang ada dirasa. per
iu agar secepatnya mengubah cara-cara pemanfaatan tanaman Sagu, pe-
ngolahan dan pendavagunaan tanaman sagu dengan lebih baik dan efi -
sien, .sesuai dengan perkembangan teknologi yang ada. Mengingat ini
semua kiranya perlﬁ segera dibangun fasilitas-fasilitas fisik yang

mampu

Pertama ; memanfaatkan hutan sagu menjadi tanaman budidaya ( agrono
mi ), sehingga dapat ditingkatkan produktifitasnya serta
terjamin kelestariannya. Hal ini akan membuka usaha-usaha

pertanian baru, meningkatkan pendapatan masyarakat diseki

tarnya.
Kedua ; mengolah dan mendayagunakan sagu menjadi bahan baku pangan
E : dan mengembangkan menjadi bahan baku energi sesuai dengan
' perkembangan TEKkNOlOgl, SEningga Gopat meningRatkan nilat
ekonominva dan diharapkan juga mendorong adanya usaha in=
e dustri dan kegiatan lainnya.

B. Potensi sagu

Daerah sagu di Indonesia tersebar dipulsu-pulau besar, Suma-
tera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi dan terluas .terdapat di Irian Jaya
dan Kepulauvan Maluku. Tanaman sagu.pada umumnya tumbuh didataran
rendah bergambut tebal., dan beberapa jenis tertentu tumbuh pada ta-
nah kering. Hasil-hasil study dan pengamatan B.P.P, Teknologi dalam

tahun-197%.,. mendapatkan kesimpulan sebagai berikut.

1. Potensi areal sagu di Indonesia dan terutama didaerah terluas di

Irian Jaya dan Maluku belum diketzhul dengan pasti.
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. Menurvt perkiraan Flasch, di Iriap Jaya terdapat sckitar 7 juta

ha, sedangkan Gonggrijp menaksir sekitar 7,7 juta ha. Didaerah
Inanwantan, sebelah selatan kota Sorong, menurut Dinas Planologi
¥ehutapan, ditaksir sekitar 350.000 ha termasuk diantaranya
225.000 ha tanaman sagu mufni. Selanjutnya menurut pola konsumsi
penduduk, hanya sekitar 270.000 - 300.000 ha potensi sagu yang di

manfaatkan, sedangkan selebihnya belum bisa diperkirakan.

Didaerah Kepulauan Maluku, menurut Herman Johannes terdapat seki-

tar 500.000 ha hutan sagu. Hasil Survey Dinas Pertanian Maluku

" 75.000 - 110.000 ha, sedangkan Unpatti menaksir sekitar 80.000 ha

‘hutan sagu yang dimanfaatkan. Selebihnya belum diketahui dengan

pasti.

Di Pulau Sumatera, di propinsi Riau terdapat tanaman sagu budida-
ya ( -daerah Rengat ), hasilnya diekspor, sedang di Kalimantan dan

Sulawesi luas hutan sagu belum diketahui dengan pasti. Didaerah

nesisiy Suimwesi Tenggsra, memeniaatkan sagu sehagal makanzn uta-

l/

manya.

Diperkirakan luas hutan-sagu di Indonesia menurut data sebelum pe
rang sekitar 8 - 9 juta ha. Sedangkan menurut perhitungan pola

konsumsi penduduk, sekitar 500.000 ha hutan sagu secara riel te-
lah dimanfaatkan dengan produksi sekitar tidak kurang dari 3 juta

ten tepung sagu Kering.

Cara-cara pengolahan sagu menjadi tepung sagu kering didaerah-da-
erah Kepulauan Maluku dan Irian Jaya masih primitip dengan lokasi
ditengah’ hutan sagu. Diperkirakan sebatang pohon sagu yang baik
dapat merupakan persediaan 2--3 butan untuk satu keluarga seba-

gai bahan makanan. Sedang produksi tepung sagu di Riau, Sumatcra

pesisir Timur dan Kalimantan Barat diperkirakan dickspor keluar
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negeri melalui Sing , Penang dan Scrawak,

D

7. Hasil-hasil survey perbandingan oleh Tim Sagu B.P.P. Teknologl te

Malaysia ( Johor den Serawak ), menunjukan bahwa

- di beberapa tempat tanaman sagu telah dibudidayakan_dengan sis
tem semi intensif, vaitu pemilihan bibit ( anakan ), ditanam b
‘dataran rendah kering bergambut dengan jarak tanam tertentu
(9 x 9msampai 12 x 5 m ), diberi abu / kapur dan pupuk buat
an, serta sistim penjarangan. Selain itu terdapat kebun perco
baan sagu di''Peat Research Centre, Kuching' meskipun baru tiga

tahun secara intensif tanaman sagu sedang diteliti.

Pabrik-pabrik pengolahian sagu menjadi pati berbentuk tepung
‘dan "pearl' cukup banyak tersebar ditepi=tepi sungai di Johor
dan Serawak, sehingga: membawa kehidupan yang baik bagi masyara
kat disekitarnya, terlampiidaia ekspor - impor sagu di

Malaysia dengan nilai ekspor M §. 6 - 7 juta pertahun.

C. Usulan Proyek

Mengingat potensi sagu di Indonesia sebagal salah satu sumber
diversifikasi pangan yang sedangdigalakkan, demikian pula sebagai ba
han ekspor serta energi, maka sudah waktunya menangani pemanfaatan
dan pendayagunaan Ssagu secara sungguh-sungguh oleh seluruh aparat

Instansi / Dinas / Lembaga.

Sebagai langkah lanjut, B.P.P. Teknologi melalui Bapak
Menteri Negara Riset don Teknologi / selaku Kepala B.P.P. Teknologi,
mengajukan Usulan Proyek Pemanfaatan dan Pendayagunaan Sagu, dalam

4 kegiatan fisik

1. Inventarisasi dan pengkajian tanaman sagu di Indonesia, diperkira

-

kan selesai dalam 2 - 3 tahun.
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2. Pengkajian budidaya tanaman sagu, melalui kebun-kebun percobaan

dan perkebunan-perkebunan perintis sagu, Aiperkirakan selesai da

lam 4 - 5 tahun.

Pendirian Pabrik Perintis ( "Pilot Plant" ) Sagu untuk menjadi
tepung atau pearl" pati sagu secara efisien sesuai teknologi pe

ngolahan yang ada, diperkirakan selesai 4 - 5 tahun.

Penerapan teknoiogi pengolahan pati sagu sesual teknologi yang
ada dan pengkajian teknologi mutakhir, menjadi ;
- sumber pangan tradisionil ( Irian Jayva dan Maluku ), darurat

( penanggulangan kelaparan dan pertahanan ) dan baru ( "single

cell protein'™ J,

- énergi dalam bentuk alkohol dan‘limbahnya sebagai bahan bakar,

-  bahan ekspor,

diperkirakan selesai dalam 4 - 5 tahun.
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I[I. YETERANGAN PROYEK

Proyek Pemanfaatan dan Pendayagunaan Sagu yang diusulkan, ter

diri dari 2 ( dua ) kegiatan proyek ( Teknologi Bidang Agronmomi dan

Pengolahan Sagu ). Masing-masing terbagi atas 2° ( dus ) kegiatan fi-

sik.

A. Provek Teknologi Bidang Agronomi

Terdiri atas : L.

- Inventarisasi dan Pengkaiilan Potensi Sagu di Indonesia.

- Pengadaan Kebun-kebun Percobaan Sagu dan Perkebunan-perke -
,

bunan Perintis Sagu.

1. Inventarisasi dan Pengkajian Potensi Sagu.

1.1, Tujuan

*1,1.1. Identifikasi jenis-jenis sagu, habitat, ekologi, umur,

komposisi hutan sagu dan lainnya untuk dasar-dasar pe

nerapan budidaya ( agronomi ] sebaik-baiknya.

1.1.2. Menentukan lokasi, luas, penyebaran, kepadatan dan la
innya, untuk mengetahui potensi, produktifitas dan

kwalitas dalam pendayagunaannya.

1.1.3. Menentukan pengaruh potensi sagu terhadap sosial-eko-
nomi masyarakat sekelilingnya, sehingga pemanfaatan
dan pendayagunzan akan meningkatan kehidupan dan pen-

dapatannya.

1.2, Ruang Lingkup Kegiatan
g gruj g

1.2.1. Survey inventarisasi pulau-pulau besar di Indonesia,

-

6
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Irian Jaya, Maluku, Sulawesi, kalimantan, Sumatera dan

Jawa.

1.2.2. Menunjang aktivitas Tim Pendavagunaan Sagu Nasional un
tuk rapat-rapat koordinasi yang akan digunakan sebagai
landasan kegiatan dari berbagal instansi mengenai per-
saguan. '

1.2.5. Bekerja sama dengan potensi daerah ditiap-tiap lokasi,
seperti Lembaga Perguruan Tinggi, Dinas-dinas / Instan
si dan Pemerintah Daerah Setempat.

1.2.4. Bekerja sama dengan Bakosurtanal dalam pembuatan anali

sa foto udara. untuk menentukan "sampling area' untuk

d survey lapangan.

1.3. Pentahapan Kegiatan

1.3.1. Diperhitungkan Inventarisasi dan Pengkajian Potensi

Sagu seluruh Indonesia selesai dalam 2 - 3 tahun.

1.3.2. Untuk tahap pertama, tahun 1980/1981, adalah daerah
" Kepulauan Maluku bekerja sama dengén UNPATTI, Dinas
Pertanian, Kehutanan serta Pemerintah Daerah Maluku.

Bila memungkinkan sebagian daerah Irian Jaya, bekerja-

“sama dengan UNCEN, Dinas-dinas dan Instansi, serta Pe-

merintah Daerah Irian Jaya.

1.3.3. Untuk tahap kedua, tahun 1981/1982, penyelesaian dae-

rah Irian Jaya, Sulawesi dan sebagian Kalimantan.

1.3.4. Untuk tahap ketiga, tahun 1982/1983, penyelesaian dae-

rah Kalimantan, Sumatera dan Jawa.

1.4, Pembiayaan
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1.4(‘2.’

Tahap pertam: tszhun 1080/1981 untuk Daerah Kewvulavan
Malaku, telah dapat diperkirakan pembiayaan sebesar

Rp 52.855.00C,- di koordinir oleh Fakultas Pertanian dan
Kehutanan UNPATTI, dan UNCEN mengkoordinasi lxrian Jaya.

Rekapitulasi biaya sebagai berikut

Gaji, upah dan honorarium Rp 275.000,-
Bahan -~ bahan 2.050.000,-
Peralatan 2.000.000,-
Perjalanan Dinas 41.030.000,-

Biaya lain - l2in 4.500.000,-

Rp 52.855.000,-

3

( perincian lihat lampiran 2 ).

Tahap kedua tahon 1981/1982 dan Tahap ketiga tahun 1982/

1983, dengan perkiraan biaya per pulau sebagai berikut

Trian Java "D Tos . 000 o0, =
Sulawesi 50.000.000, -

" Kalimantan ~ 75.000.000,-

Sumatera 35.000.000, -
Jawa 15.000.000, -

. Rp 300.000.000,-

Diharapkan dari rapat koordinasi Tim Pendayagunaan Sagu,
biaya - biaya tersebut dapat disalurkan melalul Perguru
an-perguruan Tihggi, Dinas-dinas, Instansi dan Pemerin-

tahan Daerah setempatl.

Jadwal kegiatan untuk tahap pertama, tahun 1980/1881 da

pat dilihat dihalaman berikut.
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2 Peﬁgadaan Kebun Percobaan dan Perkebunan Perintis Sagu ( Contoh )

2.1. Tujuan

2.1.1. Mengkaji sifat-sifat pertumbuhan tanaman sagu, sebhing-
ga dapat dikembangkan teknik budidaya dan pengelolaan-
nya. Diamati dan diteliti :

- Botani, Genetik dan Ekologi.

- Teknologi budidaya, mulai dari jenis / bibit, tanah
/ media untuk perkembangan dan berproduksi, kebutuh-
an air tanaman, kebutuhan unsur hara / pupuk, hama

penyakit, sistim serta umur panen dan rotasinyd, se-

hingga dapat diterapkan dilapangan.

. 2.1.2. Untuk mengkaji suatu Perkebunan Perintis Sagu, sehing-
ga dapat dikembangkan usaha perkcbunan sagu dimasyara-
kat pekebun sagu. Perkebunan Perkebunan Perintis Sagu

ini havus diselaraskan dengan keadaan pasar atau penam

pungannya.

2.2. Ruang Lingkup Kegiatan

2.2.1. Diarahkan kepada daerah-dacrah yang mempunyail potensi
sagu yang besar dan memberi pengaruh sosial - ekonomi

masyérakat sekelilingnya.

2.2.2. Bekerjasama dengan Xebun-kebun Percohaan Lepunyaan
Lembaga atau Dinas-dinas, yang lokasinya cukup baik

bagi pertumbuhan sagu.

2.2.3. Bekerjasama dengan Pemerintah Daerah ataun Swasta dalam
pengembangan Perkebunan Sagu melalui Perkebunan Perin-
tis Sagu, didaerah yang masyarakatnya tergantung pada

sagu.
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2.3. Pentahapan Kegiatan

.9

2.3.1. Diperkirakan pengkajian Kebun Percobaan dan Penerazpan

Kebun-Perintis Sagu selesai dalam 5 tahun,

2,3.2, Untuk pertama tahun 1980/1981, pengadaan Kebun Perco-
baan ( contoh )} didaerah sagu Bogor / Banten dan bila
memungkinkan penerapan didaerah Ambon ( Maluku ) dan
di ﬁanokwari { Irian Jaya ), bekerjasama dengan Lemba
ga Perguruan Tinggi, UNPATTI dan UNCEN atau Dinas-di-

nas yang ada.

- PR ten i Contoh g —ahepper———
ma ( 1980/1981 ) didaerah sagu Jawa Barat ( Bogor,
Sukabumi, Cianjur dan Banten ) dan bila memungkinkan
didaerah sagu di Maluku dan Irian Jaya ( lokasi diten

tukan kemudian ).

'2.3.4. Untuk tahap berikutnya Kebun Percobaan, tahun 1981/
1982, ditempat strategis daefah sagu di Maluku, Irian
Jaya, Sumatera dan Kalimantan Barat.
Tahun 1982/1983, ditempat strategis daerah sagu di
Kalimantan Timur dan Selatan, serta Sulawesi Tengah
dan Tenggara.
Tahun 1983/1984 dan 1984/1985, kelanjutan pengembangan
Kebun-kebun Percobaan yang ada, untuk diserahkan pe -
ngelolaannya kepada Perguruan Tinggi atau Lembaga Pe-
nelitian setempat.

2.3.5. Untuk tahap berikutnya dari Perkebunan Perintis Sagu,

- tahun 1981/1982, pengembangannya didaerah sagu

Maluku dan Irian Jaya.
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- tzhun 1982/1983, pengembangannya didaerah Sumatera,

Kalimantan dan Silawesi.

- Tahun 1983/1984 dan tzhun 1984/1985; kelanjutan pe-
ngembangan Rerkebunan Perintis Sagu yang-ada sampail
dapat berswasembada oleh pekebun dan diserahkan pem

binaannya pada dazerzh setempat.

2.4. Pembiayaan

2.4.

1.

Untuk tahap pertama tzhun 1980/1981, Kebun Percobaan

dan Perkebunan Perintis Sagu ( contoh } adalah didae-

rah-sagu-di Jawa-Barat ( Bogor ), dengan rekapitulasi
perincian sebagai berikut

Gaji, Upah dan Honcrarium Rp. 2.556.000,-

Tanah ( kebun percobaan ) 2 ha. 10.000.000, -
Bangunan 19.500.000,-
Bahan-bahan 3.000.000,-
Peralatan A 6.000.000,-
Pengelolaan dari :

-2 ha Kebun Percobaan © 1.000.000,-
- 200 ha Perkebunan Sagu | 4,000.000, -
Perjalanan Dinas 4,240.000,-

Rp. 50.296.000,-

{ perincian likat lempiran-3)

. Untuk tzhap-tahap II, III, IV dan V, pembiayaan Kebun-

kebun Percobaan dan Perlebunan Perintis Sagu, belum
dapat diperkirakan untuk penempatannya di Sumatera,

Maluku, Irian Jaya, Kalimantan dan Sulawesi.




DIREKTORAT 5 B.: P. Py
PENGEMBANGAN TEOLOGL TEKNOLOGH

v

13

Diharapkan dari rapat koordinasi Tim Pendagupaan Sagu
Nasional dapat dimasukan dalam rencana Dinas-dinas,

Lembaga-lembaga Penelitian dan Pemerintah Daera.

2.4,

()

..Jadwal kegiatan untuk tahap pertama tahun. 1980/1981

dapat dilihat dihalaman berikut ini.
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B. Proyek Teknologi Pengolahan Sagu.

Terdiri dari

- Pendirian Pabrik bterintic (""Pilot

Sagu.

Plant') Pengolahan Pangan dari
- Perenc¢anaan Pendirian bagian Pengelolaan Sagu menjadi Protein dan
Energi.

1. Pengadaan Pabrik Perintis (''Pilot Plant") Pengolahan Pangan dari
Sagu.

1.1, Tujuan

1.1.1. Menyiapksan sarana fisik.ﬁntuk penerapan teknologi,
ekstraksi dari pengolahan sagu menjadi tepung kering
dan "Peari" serta pengkajian lanjut teknologi peng-
olahan yang lebih baik dan effisien.

1.1.2. Mengadakan mesin-mesin pengolahan sagu menjadi

- =

meniadi bentuk siap pangan, awet dap bergizi, dalam
skala model/prototype yang dapat dikembangkan ke -

skala yang lebih besar.

1.1.3. Sebagai sarana untuk pengembangan ketrampllan dalam
teknologi dan pengelolaan suatu Pabrik Perintis Peng-
olahan Sagu di Daerah, serta pengkajian-penckajian
teknologi sapu kedalam bentuk bahan lain yang dapat

lebih meningkatkan nilai ekonominye.

1.1.4. Sebagai sarana untuk memproduwksi, menampung dan me-
masarkan hasil vang diperolieh, sehingga Pabrik e~
rintis Sapu diharapkan dapat ikut mengembangkan usa-

ha tani pekebun-pekebun sagu sekitarnya.
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Lokasi Pabrik Perintis Sagu.

Beberapa faktor perlu dipertimbangkan untuk pemilihan lokasi

Pabrik Perintis Sagu, antara lain adalah

1.2.1. Pabrik Perintis Sagu ini masih bersifat pengkajian un-
tuk dikembangkan dan diterapkan dalam mendapatkan tek-
nologi pengolahan terbaik, effisien dan praktis, se-

hingga lokasinya dapat dijangkau dengan mudah dan cepat.

1.2.2. Faktor kemudahan dalam mendapatkan pelayanan tenaga

ahli, suku cadang dan bahan bakunya.
1.2.3. Tersedianya bahan baku sagu.

1.2.4. Kemudahan-mempercleh sarana lahan, air, tenaga pengge-

rak, transportasi, monitoring, evaluasi dan pengawasan.

Atas pertimbangan tersebut seyogyanya ditempatkan di Kampus

" Darmaga IPB. Bogor (site ditentukan kemudian}.

1.3.

1.

4.

Ruang lingkup.

1.3.1. Pabrik Perintis Sagu ini merupakan model bagi Pabrik-
pabrik Perintis Daerah, pengkajian permasalahan per-
saguan dan penerapan teknologi pengolahan sagu menjadi

_pati dan bentuk-bentuk lainnya.

1.3.2. Pabrik Perintis Sagu ini sebagai sarana penampungan
dan pemasaran dari hasil-hasil pohon sagu dari pekebun-
pekebun sagu, sehingga diharapkan dapat meningkatkan
nilai ekonomi dan sosial pekebun sagu dan masyarakat

sekitarnya.

Pentahapan Kegiatan,

1.4.1. Tahap pertama tahun 1980/1981, terdiri dari
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- Persiapan pembangunan, meliputi kegiatan-kegiatan
nyelesaian "functionil design', "structural design"

. dan pentenderan.

- Pembangunan, meliputi kegiatan-kegiatan pembangunan
gedung, pembuatan peralatan, pemasangan instalasi-ins

talasi dan pengijian-pengujiannya.

- Produksi percobaan dan operasi produksi, sesuai dengan

tujuan-tujuannya.

1.4.2. Pada empat tahun berikutnya, untuk pengkajian pene
rapan teknologi pengolahan bagi pabrik-pabrik yang sebe
narnya, yaitu

- Teknologi pengolahan menjadi tepung dan "pearl' sagu.

- Teknologi pati sagu menjadi pangan ( tradisionil, da-

rurat, subtitusi beras dan pangan baru ).

1.5. Kapasitas

Pabrik Perintis Sagu ini mempunyai kapasitas 1.000 kg/hari ie-

pung dan "pearl' sagu kering.

Dengan perkiraan berat sebuah batang sagu 500 kg, diperkirakan

kehutuhan bahan baku lebih kurang 10 batang sagu/hari.

Dalam setahun dengan 200 hari kerja, maka dibutuhkan 2.000 ba-
tang sagu. Dengan perkiraan secara rotasi panen setahun dapat

dipanen 10 batang sagu/ha/tahun, dibutuhkan areal panen. 200 ha
'pertahun, hal ini sesuai dengan Perkebunan Perintis ( contoh )

ano akan dibina didaerah sagu Jawa Barat.
yang g

Pada tahap pertama untuk Teknologi -Pengolahan Pati Sagu menis-

di bahan pangan, diperkirakan kebutuhan bahan pati sagu seki-
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tar 500 kg/hari, sehingga kapzsitas mesinfalatnya adalah
- Pencapur sagu, gula dan bahan lainnya,

| % 1 mixer dengan kapasitas 50 ke/0.7 iam

' , : ( motor 10 HP }

‘ -~ Tempat adonan,

# 2 wadah dengan kapasitas 20 kg/0.56 jam

‘ - “Dough break",

| # ] set { tiga tahap ), dengan kapasitas 70 kg/iam
\ : . ( 3 motor, 3 HP )

- Cetakan pangan

| < % 150 kg/jam

L : " ( 1 motor 5 HP atau 30 rpm 3

- "QOven',

%150 kn/ﬁap

( kapasitas 300°C dengan kekuatan 500 kwh )
- Pendingin ( kipas angin )
’ % 2 unit kipas dengan kapasitas 75 kg/jam/unit
( 2 motor 3 HP )
- Pengalengan,
* Kapasitas 500 kg/hari

( 1 motor conveyor dengan 3 1P )

1.6. Skema Arus Proses dan Peralatan

— - Teknologi pengolahan sagu menjedi pati berbentuk 2 macam pro-
duk, yaitu ; - tepung sagu

- pearl" ( granular )

- [ ——
**** = e ————————
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-§kem§”§ru§gprosgs { "flow chart processing'" ) terlihat pada

halaman 20 dan 21 berikut, serta skema ilat dan mesin dari
teknologi pengolahén sagu menjadi pati can pangan, sebagaima-

na pada lampiran 4 sampai dengan 9.
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Pembiayaan

1.7.1. Untuk tshun pertama tahvun 1980/1981, kegiatan utama
adalah pembangunan pabrik, perencanaan dan.membuat a-
lat / mesin pengolah sagu menjadi tepung pati sagu,
serta bagian pengolahan pati sagu menjadi pangan ; re

kapitulasi perincian biaya sebagai berikut :

Gaji, upah dan honorarium Rp. 8.370.000,-
Tanah { 80 x 60 m ) ' 48.000.000, -
Rahan-hzahan 2.115.000, -

Peralatan / mesin

- pengolahan pati ' 41.305.000, -
- pengolahan pangan 26.500.000, -
Bangunan ‘ ; 238.715.000, -
Perjalanan dinas 7.679.500,-
Lain-lain . 3.635.500, - ‘

324.000,-

~l1

Rp. 376.
( perincian lihat lampiran 10 }
1.7.2. Bila diperinci menurut pentahapan kegiatan, adalah se
bagai berikut :
Persiapan Rp. 7.340.000,- =

Pembangunan

- bangunan dan perlengkapan pengo-

lahan pati 324,484.500,-
-~ pengolahan pangan ' : 27.500.000, -
Tahap percobaan ) . 4,001.500,~
Tahap produksi dﬁn operasi. 12.988.000, -

—_—

Rp. 376.324.000,-
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'1.7.3. Selama selang 4 fghun pahrik perintis heroperasi diha-

rapkan telah dapat ditransfer teknologi pengolahan ke-
pabrik-pabrik perintis didaerah-daerah.
1.7.4. Jadwal kegiatan tahap pertama, tahun 1880/1981 dapat

dilihat padas halaman 24, yang dapat disimp

c
o
&
e
4]

annya sebagai berikut

-~ Tahap persiapan 5 bulan
- Tahap pembangunan
— bangﬁnan dan percncanaan
serta pembuatan alat 5 bulan
-- pemasangan sarana . 4 bulan
. ~ Tahap percobaan 4 bulan
- Tahap produksi / operasi 1,5 bulan
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2. Perencanzan Penerapan Jekn:logi Pengolahan Sa2pgu menjad: [ hrgioh

Protein dan Energil.

2.1. Tujuan

Teknologi pengolahan sagu menjadi proteln dan alkohol.

2.1.1. Secara cepat membentuk protein ( "single cell protein')
vang sangat dibutuhkan manusia maupun ternak yang te-
rasa mulai kekurangan, melaluil proses biokimia yang
telah dilaksanakan di luar negeri ( Jerman Barat,

Australila dan Jepang )

2.1.2. Mengkaji pembuatan alkohol bahan enerci secars efi-
o 2 Pl
; sien, praktis dan optimal, dari sumber daya yang dapat

diperbahayui, yaitu sagu.

2.2. Ruang Lingkup

»

2.2.1. Teknologi Bengolahan Sasu menjadi Protein

- Mengkaji teknologi pengolahan sagu menjadi protein
secara efisien dan optimal, sesuai dengan enzim /
asam dalam proses hidrolisa, mikrobia dalam proses
fermentasi dan proses selanjutnya, sehingga dapat

dihasilkan rendemen protein yang maksimal.

- Merencanakan protetype-prototype atau model peralat-
an serta mesin-mesin yang sesuail, praktis dan efi -

sien, untuk perencanaan pembuatan Pabrik Perintis.

2.2.2. Teknologi Pengolahan Sagu menjadi Alkchol

- Mengkaji teknologi pengolahan sagu menjadi alkohol

F secara efisien dan optimal, sesual dengan ens
asam dalam proses hidrolisa, mikrobiaz dalam
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fermentasi—den proses—sel

menghasilkan alkohol yang maksimal.

- Merencanakan prototype alat-alat serta mesin-mesin

yang sesual praktils dan efisi

buatan pabrik perintis pengolahan alkohol dari sagu.

Pentahapan Xegiatan

2.3.1. Diperkirakan Pengkajian Teknologi Pengolzhan Sagu men-

jadi Protein dan Alkohol selesai dalam 5 tahun.

~

.3.2. Pada tahap pertama, tahun 1980/1981. pengkajian dalam
skala laboratorium untuk mencari enzim / asam dalam
proses hidtolisa dari media tepung / pati sagu dan men
cari jenis-jenis mikrobia dalam proses fermentasl ser-
ta proses selanjutnya, yang sesuai dan efisien untuk

tiap-tiap proses, sehingga mendapatkan hasil alkohol

dengan rendemen yang maksimal.

Selain itu dari hasil pengkajian skala laboratorium,
merencanakan dan mengkonstruksikan prototype / model
alat-alat yang sesuai dan cocok untuk pembuatan Pabrik

Perintis.

" Untuk tahap kedua, tahun 1981/1982, masih penerusan
pengkajian untuk mendapatkan enzim / asam dan mikrobia
yang sesuai dengan media dari pati sagﬁ, serta perenca
naan dari prototype / model alat-alat.

Diharapkan pada akhir tahun ini telah diketahul
cara pengolahznnyz dan bentuk (“design" )} prototype 2

modelnya.
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2.4.

24 .1,

Lokasi :

1. Untuk tahap ketiga, tahum 198271983, mcdel prototype

untuk pengolahan sagu menjadi protein meupun alkohol,

pengkajian dan evaluasi, proses dan peralatannya.

Untuk tahap keempat, tzhun 1983/1984 dan kelima ta-
hun 1984/1985, adalah meneruskan pengkajian-pengka-
jian proses dan peralatannya, serta membentuk Pabrik
Périntis Daerah bagi pengelahan sagu menjadi protein-

dan Alkohol.

Lokasi bersama dengan Pabrik Perintis yang pertama

di Bogor.

Perencanaan prototype/model tergambar pada tabel ske-
ma "Flow Chart Protein dan Alkohol dari sagu, di ha -

lagan berikut ini.
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DIREXTORAT ' B. P}

PENGEMBANGAN TEKNOLOGL TEKMNOLOGH

2.5, Pembiavaan.

2.5.1. Untuk tahap pertama, tahun 1980/1881, rekapitulas-
si, perincian biaya dari kedua teknologi pengolah-

an tersebut, adalah sebagai berikut

Teknologi pengclahan Sagu menjadi Prorein.

Rekapitulasi perincian biaya

untuk tahun 1980/1981, adalah

Gaji, upah dan honorarium Rp 1.440.000,-

Bahan-bahan 1.532.200,-
Peralatan dan Mesin : £.000.000, -
' Konstruksi alat (design) 400.000,-
Perjalanan Dinas 528.000,-

Ry 11 thgsm -

Teknologi pengolahan Sagu menjadi Alkohol.

Rekapitulasi perincian biays
untuk tahun 1980/1981, adalah

Gaji,upah dan honorarium Rp -1.440.000,-
Bahan-bahan 1.500.000, -
Peralatan dan Mesin S.OOO.GUO,;
Konstruksi alat (design) 375,000,—
Perjalanan Dinas 624.800,

Rp—11-939-800, -

. " Total Rp 23.840.000,-

(Perincian biaya lihat Jampiran 11 & 12)




2.5 ladwal aktifitas/kegiatan Teknologi Pengolahan Sagu

menjadi protein dan Alkohol, dapat dilihat pada ha-

laman berikut ini.




( nauena@y seprsedey smam
uegerexad ubtssp ) queld
jor71d adAjojoxd ugeuROUBIAd TG

uezode] "o

: vIEp TSEnTEsE

rarp tRTNAUNbLUD "

uexcde]
uep ueeqooasd TsenteAl Tk

TouoH{Te usbumpumy "D

unpeI 3Ry "

TSTIIU TRTIN '

TsejuRuLeY TTSPY BSTIEUY "€

upuEy -
“zur uep ueyesTwed WTuMaI "0

webunyBUTT J03Ed "q

UNqUNT BTPS UEIENQURA "8
s
—ejuanIe] $9501d URTATISUwRd ‘¢

I97T835 uRlENCSd D

ROOINTU TSHR[IS "9

nbes BSTTOIPTI ¥

nyRq uelEq URTITTIURd (T

- -

Ly | qag | ver | seq | don | M0 | 93 3By | In unp | reW | ady
SY.L 1Al LUV

1961 / 0861 ueaeb6uy unye

1861/0861 unyel ‘(,uta10id Wra) siduIs,))
utsjorq ipelue nies uryeiodusd tioTouyp ] SEBITATINV “¢ [3qel

1ID0TONMIL I90TONNIL NYONVAWIONIG
I sriv—s— ] . . . IVH0INIYIA




uwacieT Uep Tosuiead g

uegeTeIad
adiqyonoad ueeueousIsd "

: . TseTTISea -

Tsegusua] -

3 BSTTOIPTH —

umTIoRIOqRe] URTATISUR] B

uereuewsyeTad g

: i Wrrzue wep
BUOLNTH UT2X3S TSIBTeS ~q

S

WNTAOYRICAR] URFeTRerad

uedeTtsaad- T

gog |- uep s3(Q dop M0 dog 16y Lnpe unp 1oy ady

344
i
Sy LI ALYV

1861 / 0861 ueaebbuy r_?—:.

186T/086GT WYL,
( 18asug ) TOYOYTV tpeluop nieg ueyeoguad 1dolcuya] SEITATINY ~§ T9qElL

ID0TONNIL NVONV

ID0TONMAL
A a:0

‘d’'d’H




AL

‘III. ANALISA PROYEX

Kegiatan dan Kebutuhan Biaya

1.

Tahun Pertama ( 1980/1981 )

Kegiatan dari Provek Pemnafaatan dan Pendayagunaan Sazu ini, ur

tuk tanap pertama secara keseluruhan bidang kegiatan dapat dili -

hat pada lampiran 16.

Tahun pertama ( 1980/1981 ) ini untuk Pengkajian Teknologi bidang
Agronomi dan Pengolahan Sagu, membutuhkan pembiayaan sebesar ;
Rp. 503.315.000,- dengan rekapitulasi pembiayaan menurut pos-pos

pengeluaran dan pentahapan kegiatan ( aktivitas ) sebagai berikut

(]
[}

G I'Ub—}JUb ?mll

+ Gaji, upah dan honorarium Rp. 13.997.000,-
Tanah 58.000.000, -
Bahan-bahan 9.643.200, -
Perlatan / mesin-mesin 143.674.000, -
Konstruksi / bangunan 207.850.600, -
Perjalanan dinas : 55.435.600, -
Lain-lain pengeluaran 14.715.200.-

Rp. 503.315.000,-

( perincian lihat lampiran 14.)

Pentahapan Kegiatan ( aktivitas )




gt peREaatun = 415 402 000 -
Pelaksanasan / operasi 63.061.000,-

\ = ; i i
} Pengelahan data / laporan 8.755.000, -

2. Renca

Rp. 503.315.C00,-

ihat lampiran 15 )

~~

g
Il
-
E.
0
o
o)
i
=
b

na Lima Tahun Proyek

2. el

Perkiraan Kegiatan Selama Lima Tahun

«

Proyek Pemanfaatan dan Pendayagunaan Sagu, dilaksanakan sela
ma lima tabun. kecuali Inventarisasi dan Pengkajian Potensi
Sagu di Indonesia, yang diperkirakan 2 - 5 tahun.

7.1.1. Kebun Percobaan, selurubnya berjumlah 8 buah, dengan

o
=1

perincian seperti dibawah ini.

. Daerah - Jumlah

et 1

- Irian Jaya

- Maluku

b

8]

- Kalimantan

- Sumatera

-

- Sulawesi

Jumlah ' 8
Kebun Perintis juga dilaksanakan sebanyak delapan bu-
ah, dengan komposisi penyebaran sama dengan kebun per

cobaan diatas.

2.1.2. Pabrik Perintis Sagu dan Bagian Pangan, akan dilaksa-

=
1 1 1

nakan scbanyak tujuh buah, yang penyebarannya scbagai

berikut.




(4]

paerah Jumlahn

- P, Jawa 1

- lrian Jaya 2 .
- Meluku 1
" - Sulawesi 1
- Xalimantan 1
Sumatera 1
Jumlzh 7

2,1.3. Pabrik PerintisPengolahan Protein dari Sagu, dilaksa-

kan sebanvak 2 buah, berlokasy dr P. Jawad T T R S L
Jaya. Sedangkan Pabrik Perintis Pengolahan Alkohol

dari Sagu, dilaksanakan sebanyak 4 buah, yang berleka

3
1

51 ¢

i P. Jawa, dMaluku, Sumatera dan Sulawesi.
2.1.4. Jadwal kcgiatan dalam 5 tzhun dari Proyek Pemanfaatan g
dan Pendayagunaan Sagu, dapat dilihat pada lampiran

17

2

™~

pPerkiraan Biaya Selama Lima Tahun s

Diperkirakan untuk kegiatan selama lima tzhun, menbutuhkan
biava schesar Rp. 2.828.318.000,- dengan perincian seba-

3

gaimana pada tebel berikut ini.
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Tabel 6.

- cunaan Sagu Selama Lima

Bagian Pembiayaan

Total
198071981 1981/1982 1982/19835 1985/1984 1984/1985
1. Inventarisasi 52.855 200.000 100.000 - - 552.855
2. Kebun Percobaan -

Perkebunan Perin-

100.060

100,000 100.

00,296

i85 50.296 56.000
Pabrik Ferintis 250,000 SUUTUOT
Bagian Pangan 26,324 50.000
Bagian Pengolzhan
Protein 11.900,2 25.000
Fengolahan Alkohol

( energi )

25.000

U U

100.000 100.000

50.000 50.000

S0.000 50.000

ooy S ausanTisis

.0o¢
.00

.00

186,500

186.939

Tot

al 503.515

550.000

700,000 600.000

(&3]

Sl s

Sasaran yang diharapkan.

Sasaran tahun pertama 1950/1981.

Untuk meningkatakan produksi dan aneka raganm bahan pangan,

serta substitusi bahan pang

baru di Indonesia

traon S

ia, alternatif

vAnG besdr adalah pemanTaatan

tahun 1980/1951 perlu

5ag

u yang

. nyebaran,

sio

, wvaitu Irian Jaye dan

3 darenar o i
aarrpenafyastRash it

tepa

et is

3

1

wRtuk

en




3.1.2. Tersedianya sarana penclitian berbentuk kebun perco-

baan guna pengkajian/penelitian yang berhubungan de-
h Botani, Genetik, Ekologi serta teknik
Budidaya guna penerapan dilapangan.

5.1.3. Dimulainya usaha perkebunan sagu dimasyarakat pekebun

Sagu sehingga sagu merupakan suatu usaha vang dapat

SO

memberikan penghasilan yang vaik, sehingga menperting

gi kehidupan bangsa.

(@3]

¢ Ll Dapat dikembangkannya teknologi pengolahan sagu menja
di tepung kering/'pearl' serta lebih lanjut menjadi
bentuk siap pangan, yang awet dan bergizi, lebih lan-
jut dapat dikembangkan didaerah-daerah sagu di Indone

sia, sehingoa dapat meningkatkan nilai ek

e =

oo

3.1.5. Dimulainya penggunaan sagu, yang secara cepat dapat

membentuk protein ( single cell protein ) yang sangat

e =

dibutuhkan manusia dan ternak, melalul proses bickimia
=

‘serta mengkaji kemungkinan pembuatan aikechol/bahan

ji
enérgl -yang dap

]

ny

i+t mengurahgl hetergantungan energl pa’

da minyak bumi.

2. Sasaran keseluruhan Provek.

Setelah lima tahun proyek ini berjalan, akan dapat :

3.2.1. Sagu mempunyai dayaguna dan nasilguna

/

pat diambil manfaat dan hasilnya oleh

dari pengelolaan hutan sagu, maupun dari pencusa

kebun sagu.
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.

5.2.2. Timbulnya minat swasta Nasionzl dan swasta
onal dalam pengelolaan sagu secara besar-besaran.
3.2.3. Sagu merupakan,

- Bahan baku Industri..

- Bahan baku Eunergi.

- Bahan Export.

B. Analisa Eknomi Proyek

Proyek ini akan menaikan kapabilitas Lembaga, Instansi dan
Badan-badan, dalam hubungannya dengan ilmu pengetahuan dan teknologi,
guna memajukan bangsa melalui study, pengkajian / penelitian dan pe-

nerapan kearah yang berguna.

Alat tradisi untuk mengukur nilai eknomi adalah analisa bia-

ya dan keuntungan yang dipevoleh. Teknik biaya efektif tidak dapat

digunakan disini, sebab kenaikan keterampilan, pendidikan, kebijaksa
naan dan kemampuan mempunyai nilai yang sangat tinggi, akan dipero-
leh dari proyek ini, dimana penclitian adalah aspek yang paling me-
nonjol. Dari kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh lnstansi-ins-
tansi, Lembaga-lembaga, Badan-badan dan Pemerintah, diperoleh keun-
tungan yang besar, yaitu dengan naiknya potensi sosial, kebijaksana-
an, metoda dan teknologi. Ini semua mempunyai peranan yang positif

terhadap perkembangan dan kemajuan sosio-ekonomi dan ekonomi-makro

di Indonesia.

1. Nilai Kebijaksanazan

1.1. Pemanfazcan dan Pendayaguna: agu merupakan usaba peningkat

an persediaan dan 1 pangan, sehingga akan me

nourangi Xetergantu ida beras sebagol baban  pa-
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ngan pokok yang sampail saat se<arang masih dipenuhl dengan
jalan impor. Hal tersebut erat hubungan dan peranannys bagl

kekuatan, ketahanan dan stabilitas nasional.

Pemenfaatan dan Pendayagunaan Sagu akan mendorong dan menstl
mulir masyarakat Khususnya yang dekat dengan sumber / hutan
sagu untuk memperoleh daya-guna dan hasil-guna dari sagu
hingga zkan dapat meningkﬁt?an penghasilan dan pengs hidupan-
nva, dengan tetap dalam pengarahan yang menjamin kelestarian

nya.

Merupakan kesempatan dan dorongan dalam Pemanfaatan dan Pen-
dayagunaan Sagu bagi swasta nasional dan internasional untuk
membuka usaha mengelola hutan sagu secara lestari dan.tera -
rah. Selanjutnya berani menanamkan modal investasi dan operd

51 vang cukup besar untuk budidaya serta mengarah kepada sa-=

Dwnhm. H'L-cﬁn‘r dan hzahan g;;erg*

Lembaga-lembaga penelitian dan pengembangan akan berkembang
tingkat keterampilannya dan mendorong peningkatan sagu seta-
raf dengan komoditi lainnya, terutama didaerah potensi sagu
yang besar, sepertl Irizn Jaya dan Maluku, yang pada masa sg
karang sukar untuk cepat berembang, berhubung komunikasi

dan transportasi yang sanga t terbatas.

2. Nilai Sosial

2.1,

Pemerintah mempunyai landasan dan lebih terdorong dalam me-

ngembangkan dan memajukan masyarakat didaerah-daerah sagu,

vang umumnya merupasan areal-arcal terpencil di Irian Java,

Maluku, Sulawesi,
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baik dan memperoleh kesempatizn yang lrebih besar uRtuk

baiki kultur sosial dan ekonomi dengan adanya usaha-usaha pe

manfaatan dan pendayagunaan sagu.

Nilai Teknologi
x L=

3.1. Melalui Provek Pemanfaatan dan Pendayagunaan Sagu, dapat me-

=
=

gemban

e

gkan inisiatip dan pemikiran dalam penerapan teknolo-
oi tepat dan teknologi maju, baik yang berkembang didalam mne

geri maupun transfer teknologi dari luar negerl.

(93]
[RW)

Bagi peneliti teknologi, merupakan input untuk penelitian
dan latihan, sehingga meningkatkan Keterampilan dan akan mem

buka kemungkinan inovasi-inovasi baru dalam bidang teknologi.

.

Nilai Pengelolaan

4. 1. Menangani masalah-masalah yang perlu dipecahkan dalam me-

3 iﬁhﬁllai--h‘:“-l“ﬁ dimanfootlan Se

4 ¥ 7
Mo oo Ut Sege Jong

hingga dapat menjadi pedoman bagi Pemerintah Pusat dan Daerah,

Dinas-dinas, Lembaga-lembaga Penelitian, Perguruan Tinggi,
Instansi-instansi dan perusahaan swasta dalam pengelolaan

hutan sagu, serta pemanfaatan dan pendayagunzannya.

4.2. Proyek ini, dapat merupakan latihan pengelolaan teknolo
gi, memperdalam pengalaman lapangan bagi peneliti serta pene
rapan pemikiran yang telah ada, guna dikembangkan lebih lan-

jut.
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Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi { B.P.P. Teinologi )

telah setahun aktif mengkaji pemanfzatan dan pendayagunaan sogu. Un-

fuk tahun 1980/1981 Proyek Pemanfaatan dan Pendayagunaan Sagu,

punyai kegiatan-kegiatan yang dalam pelazksanaan mempunyai organisasi

sebagaimana terganmhar pada lampiran 18

B. Badan-badan Yang Terlibat

Tim Pendayagunaan Sagu Nasionzl, dikoordinir oleh

Prof. Dr. 1r. Achmad M. Satari, telal merintis kegiatan yang

dengan Departemen-departemen, Instansi-instansi, Dinas-dinas

PO P A1 1
= . kel

positi

dan Lem

4

mem-

£
L

Pada tahun 1950/1981 Frovek Pemanfaatan dan Pendaya

f=3
Sacu, melibatkan antara lain
- Institut Pertanian Bogor
Universitas Pattimura
- Universitas Cendrawasih
Departemen Pertanian dan Dinas-dinasnya

- Lembaga / Instansi Pertanian dan Kehutanan

Dengan memperhatikan situasi dan perkembangan kegiatan-kegiat

LY |8}

libatkan juza semua aparat vang ada ddalam Tim Pendayagunaan Sagu

sional yang sedang berkembang. o

b

gunaan
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Lampiran l. °

EXTERNAL TRADE OF SAGO FLOUR AND PEARL 1968-1977
f { VALUE TN M § )

ITEM SAGO TLOUR AND MEAT ' . SAGO PEARL TOTAL
/ Tiports Exports Haﬂ.oﬂﬁm , Exports Net. Exports
YEAR ,/ “Tonne $ Tonne S _Tonne $ Tonne $ 3§

1568 o..z 154 36,692.92 |- 1,946,401 26.54 T.EH - - . h,937,h16
1963 L - 29,265.76 | 3,705,005 26.61 7,506 0.58 .Bo 3,697,797
1970 - ERRY 20,633.1% 3,833,165 22.29 ,7406 0.66 351 3,828,750
1971 : o,.:, 0| 23,196.09 | 3,361,051 20.61 0,051 - 0.16 . 360 3,343,359
LTI 1.23 115 16,009-00 | 2,209,130 24.07 0,058 0.26 153 2,301,110
1973 0.13 7 23,005.15 | 3,619,028 27420 2,816 031 140 3,606,252
1C7h 0.31 15 7,957.17 | 7,101,503 31.02 9,003 | . 0-10 100 7,001,601
wis 0w 339 | 22,956.17 | 5;30h-53b 12.35 6,43l 0.47 373 5,298,154
1976 - - 0,105,30 | 6,704,909 | 15.61 8,153 0.36 270 6,600,116
5.3_ 0.62 300 20,7185 | 8,312,229 | 2260 5,321 0.2 231 8,297,031

Hoto 1 1977 Figures aro proliminary . Sauveo .

i Dopartmont of Statistios

TEKNOLOGI
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TPerincian Biaya o
Tahun 1980/1981 ( Dacrah {epulauan Maluku )

MU e e

o o ey = P I ~1- o =y, = z
Ve tarIsast dan Penckejian Potensi Sagu
% ==

1. Gaji, upah dan honorarium

i.1. Fenanggung Jawab Rp. 100.000,-
1.2. Ketua Pelaksanaan 75.000,-

e
o

Sekretaris _ 50.000,-
1.4, Bendahara . 50.000, -

2. Bahan-bahan dan perlengkapan sSurvey

Sepatu lapangan, ransel, tali, alat-alat PPPK,

kantong plastik, karung goni, alat-alat tulis,

blanko questionaer, dan lain-lain Rp. 1.412.009,-
3 Peralatan { peralatan survey lapangan )

¥

e — SIS, lgii c‘rnnﬁ‘:‘(‘h H‘ﬁter

roll, bor tanah, bor gambut, ‘funsell soil -colour,

kapak, golok, camera, senter, lampu bateral mneon,
00.000,-

93

pisau, peralatan masak, kemah, dan lain-lain Rp. 5.

4. Perjalanan Dinas

4-1. Jakarta - ambon pp, © Orang, 50 hari

Transport,
§ x 2 x Rp. 84.000,-= Rp 1.544.000,-

Lumpsumnm,

Q

8 x 50 x Rp.

88
it

.000,-= 57800.000, -
Rp. §.144.000,-
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e 1 1- 1 S ]
_ Survey Ke beranggal

Seram Timur, Seram

Utara, P.Buru, P.B

Tengah, Maluku Utara, P.Aru, dan

P.Key Besar ) 35 orang, 50 hari
" Transport op,

35 x 2 X Rp.43.000,- =Rp 3.010.000,-

Lumpsum, :

35 x 50 x Rp.17.000,- 29.750.000, -

Rp. 32.760.000,-
4.3. Ambon - Jakarta pp, 6 orang, 6 hari

Transport

6 x 2 x Rp 84.000,- = 2p 1.008.000,-

Lumpsum,

6 x 6 x Rp 21.800,- = 756.000, -

. Rp. 1.764.000,-

5. Biava lain-lain

Rapat-rapat, pengolahan data, pencetakan dan penjilidan
laporan, komunikasi, publikasi, dokumentasi, film dan

slide dan sebagainya : Rp. 5

.000.000, -

Total Rp. 52

( lim= puluh dua juta delapen ratus lima pulud lima

.855.000, -

ribu rupiah )
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Lampiran 3.
Perincian Biaya Kebun Percobaan dan Perkebunan Perintis
Sagu Tahun 1980/1981 ( di Bego: / Jawa Barat )
1. Gaji upah dan honorarium
1.1. Koordinator, 12 bulan, 12 X Rp.35.000,-=Rp.: 420.000, -
1.2. 4 Peneliti, 12 bulan,4 x12x . 30.000,-= 1.440.000,-
1.3. 2 Pembantu Peneliti, 12 bulan,
2 x 12x 22.500,-= 540.000, -
1.4. 1 Pesuruh, 12 bulan, 12 % - 6.000,-= 72.000,-
Ep. 2.472.000, -
2. Tanah
Pengadaan tanah untuk kebun percobaan 2 ha & Rp.5.000.000,-
: = Rp. 10.000.000,-

5. DBangunan

3.1. Gedung, 10 x 20 m, @ Rp 75.000,- = Rp 15.000.000,-

T T T iy Loa, E D SESEREIE = w_
- Rp. 19.500.000,-

4. Bahan terpakal habis

4.1. Pengadaan bibit sagu Rp 750.000,-

4.2. Pupuk 1.000.000,-
4.3. Bahan kimia 1.334.000,-

Rp. 3.084.000,-
5. Peralatan

Cangkul, skop, penyiram, barometer, pH meter, altimeter

dan lain-lain Rp. 6.000.000,-
‘6. Pengelolaan kebun percobaan
6.1, 2 ha & Rp. 5000000,= Rp 1.000.000,-
6.2. 200 ha,( bantuan ) & Rp 20.000,-/ha = 4.000.000, -
: ' " mp. 5.000.000,-
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Perjalanan dinas.

Bogor, Sukabumi, Banten, dan Cianjur,

20 kali, 4 orang, 3 hari.
Transport, 20 x 4 x Rp 2.000,-

Lumpsum, 20 x 4 x Rp 17.000,-

Rp  160.000,-
.4.080.000,-

Rp 4.240.000,-

Total Rp 50.296.000,-

( lima puluh juta dua ratus sembilan puluh enam ribu rupiah )
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Lampiran 5.

ALAT EKSTRAKSI PATI SAGU
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Lampiran 6.

BAK PENGENDAP

_ TAMPAK ~_ATAS
T' —
=
ol =
o
4 M.
TAMPAK SAMPING]

T
|

'L_‘l 0,10 M.
= .
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¥ Lampiran 7.

BAK PENCUCI

SKALA 11110

) 1,20 M. *
1,40 M.
i 3 3
TAMPAK SAMPING
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Lampiran 10.

Perincian Anggaran Pembangunan Pabrix Perintis { Pilot Plant )
Medel, Tabhun 1880/1981.

1. Gaji, wupah dan honorarium

1.1. 18 peneliti, 12 bulan

A8 x 12 x Rp. 30.000,- Rp 6.480.000,-
1.2.°5 pembantu peneliti, 17 bulan
5x 12 x Rp 22.500,- 1.350.006,-
1.3. 3 pesuruh, 12 bulan '
3 x 12 x Rp. 6.000,- _ 216.000,-
1.4. 3 pengemudi, 12 bulan
3 x 12 x Rp. 5.000, - 324.000,-
Rp.  §.370.000,-
2. Tanah .
Luas tanah, 80 x 60 m = 4.800 m2Z, & Rp.10.000,- = ‘Rp. 48.00C.000,-
3. Bahan-bahan =
5.1. Bahan baku sagu Rp.  500.000,-
3.2. Bazhan bakar dan minyak pelumas Rp. 175.000,-
3.3. Alat-alat pembersih 7.500,-
3.4. Kertas-kertas dan zlat tulis lainnya 1.000.000,-
3.5. Wadah-wadah ( ember plastik, karung
plastik, goni, kain, dan sebagainya )
berbagai bentuk dan vkuran 452.500,-

-4, Peralatan dan mesin-

4.1, Peralatan pengolahan pangan / biskuit
( timbangan besar/kecil, mixer, dought
dan breaks, wadah beroda, roiler 3 Hp,
cetakan, oven 50 kwh, conveyor, paka- :
ging unit, dan peralatan lainnya) Rp. 26.5G0.000,-

-
-
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Peralatan pongolahan tepung ( alat pe-
ekstraktor,
pengendap tepung, pencuci
ngeringan, pe

timbangan skop almumivm, sertz modifi-

kasi peralatan ) Rp.

J
dapur, dan sebagainya ) : Rp.

4.4. Peralatan kantor { meja tamu, meja tu-

4.5.

.

1s

p—t

, mesin tik, lemari arsip, meja

El

pambar, whitw board, projector slide,

overhead projector, dan sebagainya ) Rp.

Peralatan laboratorium uji dan bengkel

(e R B

= & . ) .

TINNT "':m e e e

= TONTTY T ; D i ~
TEKINOLOG] TEMNOGLGE]

2..539..000,-

7.350.000, -

4.6. Sarana transportasi dan angkutan
( 1

(unit quality control dan unitv pera-

latan bengkel) Rp.

o

truck dan biaya operas

) Ro.

20.000.000, -

20.500.000, -

S. Perjalan dinas ?
5o+

Survey daerah potensi sagu, 10 orang
13 hari, 1 kali ke 3 lokasi ( Banten
Sukabumi dan Kerawang )

Transport, - .
=25 xRp—Z2:508;—="Rp

150,000, -

Lumpsuin,
10 x 13 x Rp. 17.000,-= Rp 2.210.000,-
I E ,

Rp. 116.174.000

2
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5.2. Rapat / koordinasi di Bogor, 7 orang,

7 hari, 6 kali

TEKNDLOGI

Transport,
7 x 6 x Rp. 400, - = Rp 16.800,-
Lumpsum
7 x6x 7 x Rp 17.000,- = Rp 4.998.000, -
Rp. 5.014.800,-
Rp. 7.374.800,-
6. Kanstruksi'bangunan'
6.1. Bangunan utama, 1.000 m2 @ Rp 120.000,-
: .= Rp. 120.000.000,-
6.2. Wisma operasionil, 200 m2, @ Rp.75.000,-
_= Rp. 15.000.000,~
6.3. Lamporan / pengeringan, 240 m2,
@ Rp.50.000,- = Rp. 12.000.000,-
6.4. Garasi, 72 m2, @ rp.30.000,- = Rp. 2.160.000, -
fS——fetmteren—onekar—dan—wisl—aIl00 md
@ Rp 12.500,- = Rp. 5.000.000,-
6.6. Jalan masuk, 500 m, @ Rp.50.000,- = Rp. . 6.000.000,-
6.7. Saluran pembuangan = Rp. 10.000.000,-
6.8. Instalasi air dan listrik = Rp. 10.000.000,-
6.9. Pemasangan psralatan = Rp. 5.000.000,--
6.10.Modifikasi konstruksi design = Rp. 1.190.000,~
6.11.Lansdscaping = Rp.  2.000.000, -

~1

. Biaya lain-lain

Rapat koordinasi, penyusunan, pencetakan dan penjilidan

Rp. 188.350.000,~

lanoran, diskusi ilmiah, dokumentasi ublikasi, dan se-
P ) 5 ) p 2

bagainya.

Total

‘ tioa ratu$ tajuh puluhlenam juta tiga ratus dua uluh empat ribu rupiah )
o o b T o o L
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Lampiran 11
Perincian Biayz Pengolahan Sagu Menjadi Proteiln. Tahun
1980/1981. o
1. Gaji, upah dan honorarium
! Peneliti, 4 orang, 12 bulan, € Rp.30.000,- = Rp. 1.440.000,-
2. Bahan-bahan
| 2.1. Bahan baku sagu Rp.. 532 . 2008~
2.2. Bahan kimia Rp. 500.000,-
2.3, Media kulturorganlsme Rp. 500.000,
Rp. 1.532.200,-
5. Peralatan dan mesin
:
| 3.1. Alat fermenter Rp. 3.000.000,
' 3.2. Alat destilasi Rp. 2.000.000,-
|
| . .
i 5.5. Alat hidrolisd Rp. 2.000.000,-
l 5.4. Alat pengukur ( gelas ukur, labu ukur,
pipet, dan peralatn laboratorium lain ) Rp. 1.000.009,-
| Rp. §.000.000,-
4. ¥onstruksi / design peralatan
Perencanaan / design peralatan Rp. 400.000, -
5. Perjalanan dinas
Bogor, 2 orang, 60 kali, 1 hari.
Transport, 2 x 60 x Rp. 400,- = Rp. 48.000, -
Lumpsum, 2 x 60 x 1 x Rp. 4.000,- = Rp. 480.000,-
Rp. 528.000,

Total

( sebelas juta

—t—_—

Rp. 11.900.200,-

sembilan ratus ribu dua ratus rupiah )
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) — _ Perincian Biaya Pengolshan Sagu Menjadi Alkohol { Emergl )
Tahun 1980/1981.

1. Gaji, upah dan honorarium

Peneliti, 4 orang, 12 bulan, & Rp.50.000,- = Rp. 1.440.000,-
2. Bahan-bahan

2.1. Bahan baku'sagu Rp. 400.G00,-

2.2. Bahan kimia Rp. 500.000,-

2.3. Enzim Rp. 500.000,-

2.4. Bahan analisa lainnya Rp. 100,000,-

Rp. 1.500.000,-

3. Peralatan dan mesin

3.1. Alat hidrolisa Rp. ZrOO0.000,—
3.2. Alat fermentasi Rp. 3.000.000,- ’
~d et . m\, \aL-JL«J’_J.LLJ;. h A 000 000 =
3.4. Perlatan laboratorium lainnya ~ Rp. 1.000.000,-

Rp. 8.000.000,-

4. Konstruksi / design peralatan

Perencanaan / design peralatan Rp: 375.000,-

5. Perjalanan dinas

Bogor, 2 orang 71 kali, 1 hari

Transport, 2 x 71 x Rp. 400, - Rp. 56.800, -
Lumpsum, 2 x 71 x 1 x Rp. 4.000,- Rp. 568.000, -
Rp. 624.800, -
Total - Rp. Ll.939.800,~

( schelas juta sembilan-ratus tiga puluh sembilan Tibu delapan ratus rupiah )
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, PERINCTAN ANGGARAN BIAYA TAHUN 1980/1981 PROYEK PEMANFAATAN

, DAN PENDAYAGUNAAN SAGU

Menurut Pos-pos Pengeluaran ( ribuan rupiah )

J —_—
Pas Pengeluaran 1MMMMWMM S5.C.7. Fnergi mwm “HMM Inventarisasi Tot al
|
Gaji, upah & honor &.370 1.440 1.440 272 275 13.997
Tana :, 48.000 - - 10 §000 - ‘w.wmhﬂO$.%
hahan PH_T: 2318 1.5%2;2 1.500 3084 1.412 or@&m.m
' o \ g
raezkwﬂuziar: mesin 118.174 8.000 8.000 6 oo ) w.on E 143.674 ﬂ
struksi/bangunan 88350 . - s Lo flsono 2 u. 207.850
th dings 7.374,8 528 624 .8 44240 42,668 | 55.435,6
3.940 400 375 S§000 5.000- 14.715,2
376.324 11.939,8 508286 52.855 503,315

—

-

TEKNOLOG
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"~ Lampiran 14.

—perinciam Anggaran Tahun1286/198:
Provek Pemanfaatan dan Pendayagunian Sagu

1. Gaji, upah dan honorarium

1.1. Pelaksanaan penelitian

Koordinator, 1 orang, 12 bulan
1 x 12 x Rp 35.000,- = Rp 420.000, -

Peneliti, 30 orang, 12 bulan
30 x 12 x Rp 30.000,- = Rp 10.800.000, -

Pembantu peneliti, 7 orang,
12 bulan
7 x 12 x Rp 22.500,- =Rp 1.890.000, -

Pesuruh, ¢ orang, 12 bulan
4 x 12 x Rp 6.000,- =Rp 2858.000, -

Pengemudi, 3 orang, 12 bulan
x 12 x Rp- 9.000,- =Rp 324.000, -

e
2

Bp 13.722.000,-
e

Penanggung jawab Rp 10@.000)—
Ketua pelaksana Rp 75.000, -
Sekretaris Rp 50.000, -
Rendahara . Rp 50.000, -

Rp 275.000, -

Rp 153.997.000,-
2 anah

.1. Pabrik perintis, 4.800 m2, & Rp 10.000 = Rp 48.000.000,-
2. Kebun Percocbaan, 2 ha, @ Rp 5.000.000,-= Rp 10.000.000,-

RET N

Rp 58.000.000, -
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3. Bzhan-bahan.

5.1. Bahan baku sagu dan peng-

adaan bibit Rp 2.182.200,-
3.2. Bahan kimla dan LEnzim Bp 2.834.000,-
3.3. Pupu k Rp 1.000.000,-
3.4, Media kultur mikrcorganisme Rp 500.000, -
3.5. Bzhan analisa Rp 107.500,-
3.6. Bahan bakar dan pelumas Rp 175.000,-
3.7. Perlengkapan survey lapangan Rp 1.412.000,-
3.8. Perlengkapan pabril: perintis Rp 432.500,-
3.9. Kertas dan alat-alat tulis Rp 1.0606.000,-

4. Peralatan dan mesin.

4.1, Peralatan Pengolahan Pangan Rp 26.500.000,-
4.2. Peralatan Pengolahan Tepung Rp 41.505.000,-
e e
4. 4. Peralatan bengkel ﬁp 10.000.000, -
4.5. 2 unit alat Hidrolisa Rp 4.000.000,-
4.6. 2 unit alat fermentasi Rp  6.000.000, -
4.7. 2 unit alat Destilator Rp 4.000.000,-
4. 8. Feralatan lsboratorium lainnya Rp 2.000.000,-
4.9, Peralatan survey lapangan E Rp 2.000.000,-
4.10 Peralatan kebun | Rp 6.000.000,-
4.11 Perlatan kantor Rp 7.350.000,-
4.12 Peralatan wisma Bp 2,519;000,~
4.15 Sarana transportasi dan angkutén Rp 20.500.000, -

Rp 143.674.000, -
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_Konstruksi Bapgunan.

rﬂ
Q
Do

5.1. Bangunan utama Rp 1z0.000.000,-
5.2, Wis . ‘ '

Visma operasi Rp 15.000.000,-
5.3. Lamporan/pengeringan Rp 12.000.000,-
5.4, Carasi Rp  2.160.000,-
5.5, Pelataran bongkar dan muat Rp  5.000.000,~
56.Jalan Rp  6.000.000,-
5.7. Saluran pembuangan Rp 10.000.000,-
5.8. Landscaping Rp  2.000.000,-

L8, Instalesi air dan listrik Rp 10.000.000,-
5.10.Rumah kaca Rp 4.500.000, -
5.11 Modifikasi perlatan Rp  1.190.000,-
5.12. Pemasangan alat Rp 5.000.000, -
5.13 Bangunan pada kebun percobaan Rp 15.000.000,ﬁ
. Rp. 207.850.000,- *
&—sErieteneR S3TES

6.1. Jakarta - Bogor, .

2 orang, 151 kali, 1 hari.

Transport,

2 x 131 x Rp  400,- = Rp  104.800,-

Lupsum.

2 x 131 x Rp 4.000,- = Rp 1.048.000,-

Rp 1.152.800,-

6.2. Jakarta - Bogor,

7 orang, 6 kali, 7 hari.

Transport,

7 x 6 x Rp 400,- = Rp 16.800, -

Lumpsum,

7 x 6 x7 xRp 17.000,- = Rp 4.988.000, -

Rp 5.014.800,-
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3. Jakerts

4 orang,

——Sukabumi; keravang,;
dan Cianjur.
30 kali, 3 hari.

Transport,

4 x 30 X Rp

Lumpsum,

4 x 30 x 3 x Rp 17.000,-

-4.000, - .000, -

Rp 6.120.000,-

Rp

Jakarta - Ambon.

8 orang, 1 kali, 50 hari.

Transport,

8 x 1 x Rp 168.000,- = Rp 1.344.000,-

Lumpsum,

S % 1 %

Ambon -

Areal survey

50 x Rp 17.000,- = Rp 6.800.000,-

Rp.

( Seram Barat I § II,
Seram timur, Selaten dan Utaraz,
P.Buru, P.Bacan, Halmahera, Ma-
luku Utara, P.Aru, dan Kel Besar)

35 orang, 1 kali, 50 hari.

Transpor

t)

6.600.000, -

8.144.000, -

Jo AL

Lumpsum,

35 x 1 x 50 x Rp 17.000,-

R YY)

EU.UUU,* — LULU U, =

.750.000, -

Rp.

Ambon - Jakarta.

3 orang,

2 kali, 6 hari.

Transport,

3 x 2x
Lumpsum,

3 x 2 x 6 x Rp 21.000,-

1

Rp 168.000,- .008.000,-

758.000, -

Rp

o~

.760.000, -

U1

C

1.764.000, -

Rp

[¥a
s
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Biaye lain-lain., B R

Rapat-rapat, pertemusn kourdinasi, pengumpulan dan

3>

pengolzhan data, penyvusunan, peniilidan dan pencetakan

laporan, Diskusi Ilmizh, Pengelolaan kebun percobaan se-

luas 2 Ha, pengelolaan kehun perintis seluas 200 Ha,

dokumentasi, publikasi, dan sebagainya.

( lima ratus tiga juta tiga ratus lima beles

Rp 14.715.200,-

ribu

Rp 503.315.000,-

ruplah )
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PERINCIAN ANGGARAN BIAYA TAHDN 198071981 PROYEK PEMANFAATAN
DAN PENDAYAGUNAAN SaGu 7 fF ' )
Menurut Tahap-tahap pelaksangan ( ribuan rupiah )
“Tahapfkegiatan
Bagian proyek = Totarl
i Pembangunan/pgnga Dom Laporan
- T o -
ersiapas daan alat/babfin Oparasi ~ perkembangan
A. Bidang Agronomi
1. Inventarisasi
potensi sapgu 2.000 4.050 44,305 2.500 52.855
2. Kebun Perco-
baan & perke-
bunan perin-
tis 1.000 40.056 8.240 1.000 50.296
8. Bidang Pengolahan
1. Pabrik perin-
tis § bagian i
pangan 7.340 350.984 14.364 3.635 376.324
2. Bagian prote-
in dan energi 775 20,312, 1:.:152,8 1.600 23.840
Total 11.115 415.402,F 68.061,8 8.735,5 503.315

TEKNI
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Lampiran 16,
7 \KTIVITAS PROYEK PEMANFANTAN DAN PENDAYAGUNAAN SAGU
7 TALAP PERTAMA, Tahun 1980/1981 )
7
Tahun Anggaran dﬁmo / 1981
“ AKTiVITAS <
Apr Hei Jun Jul Mgt Sep Okt Hop Des Jan Feb Mrt
L. Bidang Boronoli ,.
. L Pokensi Sagu
[ -
an/Perintis

2nj

ac

i [Pati
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RENCANA AKTIVITA
DALAM 5 TAHUN (

69

S PROYEW
Tahun a

PEMANFAATAN DAN PENDAYAGUNAAN SAGU
gpuran 1980/1981 sampai dengan 1984/1585 )

TEKRP

m.afH U N .ANGGARZEN
AKTIVITAS L g
1980/1981 19811982 1982/1983 1983/1984 1984,/1985
1. Bidang Agronomi
1.1. Inventarisasi Potensi Sagu
di Indmnesia
- Jawa Barat ~ Sebadfian - Sebagian
- Maluku Iriafl Jaya Kalimantan
~ Sebagian - Sumaffera - Sulawesi
Irian Jaya - Sebadian - Jawa
Kaliflantan
1.2. Kebun-kebun perccbazn dan
perkebunan pzrintis sagu g LB T T 20T T RIS T NI T N
- Jawa Barat - Sulafesi ° _ll Kalimantan
- Maluku
- Sumatera - Sumatera
~ Irian Jaya -~ Irian Jaya
2. Bidang Pengolahan
2.1. Pendirian pabrik perintis
| Sagu T e o P S e S e e |
, - Bogor - Maluffu . - Kalimantan
| s e 3 - HM...PM— Jaya - Sulawesi
W - Sumagera
W 2.2. Pati dan pangan = - = e
ﬁ 2.3. Protein R T T T R R Y T T [ 7 S TR " o
| 2.4. Prergi N = .:F; - _—
| |
[§ |
i [
- . !
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SKEMA ORGAMISAS! PROYEK PEMANFAATARN
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PROYEK PENDAYAGUNAAN SAGU

NASIONAL

DAN PENDATAGUNAAN SAGU D! m P mu‘,ﬁm%z.oromﬂ.

DEPARTEMEN-DEPARTEMEN

TEKNCLOGI
PROYEK

B.RF
PIMFPINAN

KETUA KO OmU._Zb.ﬂom
KOORDINAIOR

L

INSTANSI

BADAN BADAN DAN

ﬁ

EVALUASI EKONOM! TEKNOLOGI|

ﬁﬂbmm_x PERINTIS (PILOT PLANT)

INVENTORY DAN BUDIDAYA

i

PANGANDANSCP.

!
1
]
'

SENGEMBANGAN PERALATAN _
4

= o T ENERGI -~ LABORATORIUM KEBUN  PERINTIS PILOT FIELD
. L
4
W
PENELITIAN EKSTRAKSL PENGEMBANGAN PANGAN PENGEMBANGAN PANGAN
i A KOMERSIAL [DAN TRADISIONIL DARURAT N
|



